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ABSTRACT College students are in early adulthood developmental phase,
which individuals usually try to gain closeness by establishing committed
relationship to other individuals such as dating. It supposed to lead to
premarital sexual behavior. In dating relationships someone usually do direct
contact with his/her partner. These behaviors done to meet the need for
attention, support and affection called the needs of affiliation. The purpose of
this study was to determine the correlation between the needs of affiliation and
premarital sexual behavior in college students. Research subjects were 150
college students who are dating, collected by quota sampling technique, and
analyzed by Pearson’s product moment correlation method. The results showed
correlation coefficient (r) of 0.180 and significant value of 0.014 < 0.05, means
that there is positive significant correlation between the needs of affiliation and

premarital sexual behavior in students who are dating.
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Sebagian besar manusia pada usia dewasa awal akan mencari dan
menemukan pasangan hidup, sehingga akan ada upaya-upaya yang dilakukan
untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah menarik perhatian lawan
jenis. Baik pria maupun wanita yang beranjak dewasa akan melewati masa dalam
pencarian pasangan. Hal ini terjadi karena masa beranjak dewasa merupakan
kerangka waktu dimana individu aktif secara seksual dengan kondisi belum
menikah. Kondisi ini menyebabkan adanya saat dimana seks bebas lebih lazim
dilakukan oleh individu yang beranjak dewasa dibanding orang dewasa muda
Lefkowitz & Gillen (2006).
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Riset Strategi Nasional Kesehatan Remaja yang dilakukan oleh Departemen
Kesehatan tahun pada tahun 2008 ditemukan sekitar 54 persen remaja mengaku
melakukan hubungan seks sebelum nikah. Kemudian meningkat berdasrakan
survei yang dilakukan KPAI dan Kementerian Kesehatan Rpublik Indonesia di
tahun 2008 menyebut 63 persen remaja di beberapa kota besar di Indonesia telah
melakukan seks pranikah. Data dari Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI) 2017 mengungkap sekitar 2 persen remaja telah melakukan hubungan
seksual sebelum menikah dan 11 pesen mengaku mengalami kehamilan tidak
diinginkan. Remaja yang aktif berhubungan seksual semakin meningkat dari
tahun ke tahun, seiring dengan kondisi tersebut dengan melakukan kegiatan
seksual maka semakin meningkat pula jumlah gadis yang tidak perawan.

Riset BKKBN tahun 2010, 51 persen remaja kehilangan kegadisannya dan telah
aktif secara seksual. Data tersebut seiring dengan pengakuan Guru Besar Ilmu
Obstetri dan Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia Prof Biran
Affandi dalam diskusi kerja sama antara Bayer and Asian Pasific Council on
Contraception (APCOC) data tahun 2010 terungkap remaja di perkotaan 51 persen
sudah berhubungan seksual alias tidak perawan lagi. Di pedesaan, sebanyak 41
persen remaja juga sudah berhubungan seksual. Fenomena banyaknya gadis yang
tidak lagi virgin menunjukan tingginya aktivitas seksual pada usia tersebut, baik
laki-laki maupun perempuan. Kondisi tersebut terjadi pula pada mahasiswa.

Riset yang dilakukan oleh Lembaga Studi Cinta dan Kemanusiaan serta
Pusat Pelatihan Bisnis dan Humaniora pada tahun 2002 menemukan fakta di
16 perguruan tinggi di kota Yogyakarta, 97,05% dari responden itu
mengaku kehilangan keperawanannya dalam periodisasi waktu kuliahnya.
Hasil penelitian BKKBN tahun 2010 di kota gudeg itu menunjukkan 37 persen
mahasiswanya menikah akibat hamil diluar nikah. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa selama periodisasi perkuliahan, mahasiswa melakukan
hubungan seksual pranikah. Adanya kondisi tersebut menunjukkan adanya
krisis yang menyebabkan mahasiswa melakukan hubungan seksual sebelum

menikah.

Perilaku seksual pra-nikah yang dilakukan mahasiswa sudah sangat
memprihatinkan, mengingat peran mahasiswa yang begitu besar dalam
kehidupan bangsa di masa mendatang, maka mahasiswa tidak hanya dituntut
untuk memiliki wawasan yang luas, kemampuan akademik yang lebih tinggi,
namun juga karakter dan moral yang baik pula.

Mahasiswa dinilai sebagai suatu kelompok yang rentan dan aktif terlibat

dalam perilaku seksual pranikah Uecker (2015). Sejumlah 84% mahasiswa
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mengaku mengalami dampak fisik karena hubungan seksual pranikah yakni
merasa dorongan hasrat yang kuat untuk memuaskan diri sendiri dengan
onani/masturbasi, ada pula yang mengalami luka setelah melakukan
hubungan seksual. Sedangkan dampak psikologis meliputi perasaan cemas,
depresi, takut, merasa berdosa, kemudian merasa bersalah kepada orangtua
setelah melakukan perilaku seks pranikah Ardi (2014).

Menurut Suyanto & Ariadi (2004) berdasarkan sifatnya kontak sosial dibagi
menjadi dua, yakni primer dan sekunder. Bersifat primer jika kontak sosial itu
terjadi secara langsung (face to face) atau ada hubungan fisikal, sekunder jika
hubungan itu terjadi melalui perantara orang atau media lainnya atau dengan
kata lain gejala sosial tersebut terjadi tanpa harus menyentuh orang lain Soekanto
(2002). Maka dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki kebutuhan afiliasi
tinggi lebih cenderung melakukan kontak primer (langsung) baik tatap muka
maupun bersentuhan, seperti pendapat Peplau & Perlman (1982), bahwa
kebutuhan afiliasi dapat terpenuhi dengan cara mengadakan kontak sosial seperti
menghubungi atau mengunjungi oranglain.

Hill (Baron & Byrne, 1997) seseorang yang memilki kebutuhan afiliasi tinggi
juga akan memunculkan perilaku sesuai keempat aspek dari kebutuhan afiliasi
yaitu Positive Stimulation (ingin memiliki hubungan erat dengan orang lain),
Emotional Support (menunjukan apa yang ia alami dengan bercerita mengenai
dirinya sehingga orang lain akan memberikan dukungan), Social Comparison
(membandingkan dirinya dengan orang lain) dan Attention (menarik perhatian).
Sejalan dengan kondisi individu pelaku seksual sebelum adanya ikatan
pernikahan yang cenderung menginginkan kedekatan, kontak secara
langsung, untuk mendapatkan kepuasan akan kebutuhannya tersebut.

Pada penelitian sebelumnya menggambarkan bentuk perilaku yang
tampak namun tidak digali lebih mendalam mengapa faktor-faktor tersebut
muncul, sehingga diharapkan penelitian yang akan dilakukan ini dapat
mengungkap penyebab terjadinya perilaku seksual pra-nikah. Mengingat
dasar dari terbentuknya perilaku seseorang berasal dari hierarki of need,
Maslow (Alwisol, 2009).

Erikson (dalam Papalia, Old, & Feldman, 2008) mengemukakan, pada tahap
dewasa awal ini, individu berusaha memperoleh kedekatan yang dapat
diwujudkan melalui komitmen terhadap suatu hubungan dengan orang lain, baik
dalam hubungan pacaran atau menikah Dalam hubungan pacaran seseorang
akan melakukan kontak langsung secara primer maupun sekunder untuk

memperoleh hubungan yang intens dan dekat. Kalat (2010) Pada masa dewasa
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hormon seks mengaktifasi perilaku seksual yang disebabkan oleh aktivitas di area
praoptik medial dan hipotalamus anterior. Hormon tersebut menyiapkan sel
untuk melepaskan dopamin sebagai bentuk respon kegairahan seksual sehingga
secara alamiah individu akan tertarik dengan lawan jenis. Ketertarikan
mengundang seseorang untuk menjalin suatu kontak langsung secara terus
menerus sehingga terjadi hubungan romantis, dimana dalam hubungan romantis
tersebut berkembang bentuk-bentuk perilaku seksual sejalan dengan
meningkatnya dorongan seksual (Andayani & Setiawan, 2005).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berasumsi bahwa kebutuhan berafiliasi
yang tinggi dan tidak terkontrol menyebabkan mahasiswa mengesampingkan
unsur internal yang ada pada dirinya berupa nilai-nilai moral kehidupan yang
didapatkan dari orangtua, dan lingkungan tempat ia berada. Bentuk afiliasi
tersebut berupa perasaan sayang, takut akan kehilangan, menjalin hubungan
dekat. Adanya kondisi ini mengacu pada kebutuhan akan hubungan sosial atau
kedekatan dengan individu lain. Seseorang dengan kebutuhan afiliasi tinggi
cenderung menjalin hubungan dekat untuk mendapatkan dukungan sehingga
merasa aman. Sesuai dengan tugas perkembangan seorang dewasa awal ketika
menjalin hubungan dekat dengan lawan jenis akan mengalami ketertarikan,
hal ini akan mengundang seseorang tersebut untuk menjalin hubungan
romantis. Dalam hubungan romantis akan berkembang bentuk-bentuk perilaku
seksual seiring dengan meningkatnya dorongan seksual seseorang. Dengan
adanya kondisi tersebut penulis menduga bahwa kebutuhan afiliasi tinggi
memiliki hubungan dengan perilaku seksual pranikah.

Adanya kondisi tersebut, peneliti tertarik dan merasa penting untuk
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kebutuhan afiliasi dengan perilaku seksual pra-nikah pada mahasiswa.
Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran hubungan
kebutuhan afiliasi dengan perilaku seksual pra-nikah pada mahasiswa di Kota
Malang. Selanjutnya untuk manfaat teoritis yakni dapat dijadikan referensi
bagi peneliti lain yang tertarik untuk membahas perilaku seksual pranikah
dan kebutuhan afiliasi.

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kebutuhan afiliasi
dengan perilaku seksual pranikah pada mahasiswa. Semakin tinggi kebutuhan
afiliasi maka semakin tinggi perilaku seksual pranikah dan begitu pula
sebaliknya, semakin rendah kebutuhan afiliasi maka semakin rendah perilaku
seksual pranikah.

Metode
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Kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan individu untuk dekat dengan individu
lain yang bertujuan untuk mendapatkan dukungan, membentuk pertemanan,
bersosialisasi, kerja sama, berkomunikasi, berinteraksi secara dekat dengan orang
lain. Jumlah item valid sebanyak 29 item dari 58 yang telah di lakukan uji coba.
Indeks validitas 0,373 — 0,648 dengan indeks 0,910 reliabilitas Perilaku seksual
adalah perilaku berhubungan fisik yang didorong oleh hasrat seksual berupa
pelukan, meraba, hingga berhubungan intim untuk mendapatkan kenikmatan
dan dilakukan oleh pasangan yang belum memliki ikatan sah baik secara hukum,
agama, kepercayaan, norma, dan adat yang berlaku. Instrumen penelitian
menggunakan skala perilaku seksual pranikah disusun menggunakan metode
Thurstone Scale atau Interval Tampak-setara (Method of equal appearing intervals)
menghasilkan 14 item valid dan reliabel dengan rentang indeks kesepakatan (Q) 0
— 1,954. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 150 mahasiswa

dan mahasiswi di Kota Malang.

Hasil
Hasil di tabel 3 menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan yang memiliki
kebutuhan afiliasi tinggi lebih banyak dibandingkan laki-laki. Sedangkan
perilaku seksual pranikah tinggi lebih dominan di kategori laki-laki.

Tabel 2. Deskripsi Kebutuhan Afiliasi dan Perilaku Seksual Pranikah

Kategori Interval T-Score N Laki-laki Perempua
n

Kebutuha Tinggi T-Score > 50 73 (48,7%) 18 (38,3%) 55 (53,4%)
n Afiliasi Rendah  T-Score <50 77 (51,3%) 29 (61,7%) 48 (46,6%)
Total 150 (100%) 47 (100%) 103 (100%
Perilaku Seksual  Tinggi T-Score > 50 59 (39,3%) 25 (53,2%) 34 (33,1%)
Pranikah Rendah  T-Score < 50 91 (60,7%) 22 (46,8%) 69 (66,9%)
Total 150 (100%) 47 (100%) 103 (100%

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh koefisien korelasi dengan

nilai

(r) 0,180, sedangkan nilai signifikan (p) sebesar 0,014 < 0,05 yang menunjukkan
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara kebutuhan afiliasi dengan
perilaku seksual pranikah. Pernyataan tersebut lebih jauh menerangkan bahwa

semakin tinggi kebutuhan afiliasi mahasiswa yang berpacaran, maka semakin
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tinggi pula perilaku seksual pranikah. Begitu pula sebaliknya semakin rendah
kebutuhan afiliasi subjek, maka semakin rendah pula perilaku seksual pranikah.
Kemudian pada nilai regresi atau r square (r?) adalah 0,320 yang artinya
kebutuhan afiliasi menyumbang 32% terhadap perilaku seksual pranikah,
sedangkan sisanya 68% dipengaruhi oleh aspek-aspeklain.

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara kebutuhan
afiliasi dengan perilaku seksual pranikah pada mahasiswa yang berpacaran.
Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kebutuhan afiliasi maka
semakin  tinggi pula kecenderungan perilaku seksual pranikah pada
mahasiswa. Hal ini menjadikan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
ada hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan perilaku seksual pranikah
dapatditerima.

Diskusi

Kebutuhan afiliasi memiliki korelasi positif dengan perilaku seksual
pranikah, sesuai dengan hipotisis yang diajukan oleh peneliti sebelumnya,
bahwa kebutuhan afiliasi merupakan salah satu komponen dari terbentuknya
kepribadian seseorang berdasarkan need. Kebutuhan afiliasi yang tinggi itu
sendiri menstimulus seseorang untuk memiliki hubungan yang dekat dengan
orang lain baik teman, keluarga, maupun pasangan. Seperti yang dikemukakan
oleh Baron & Bryne (2003) bahwa dalam kebutuhan berafiliasi mengandung
hubungan pertemanan, bersosialisasi, interaksi secara dekat, bekerjasama dan
komunikasi dengan orang lain dengan cara besahabat, maupun jatuh cinta.
Kebutuhan seseorang akan afiliasi yang tinggi mendorong seseorang untuk
membentuk dan mempertahankan komunikasi yang akrab antar individu,
apabila tidak terpenuhi menyebabkan adanya rasa kesepian dan terisolasi
pada tahap perkembangan sebagai mahasiswa. Hal ini terjadi karena ada masa
dimana dewasa awal mengalami perasaan takut dikucilkan atau terisolir
sehingga menyebabkan seseorang berusaha memiliki hubungan yang intim
dan menunjukan keterikatan dengan individu lain Santrok (2012). Kemudian
demi mempertahankan hubungan dekat dan kepuasan dibutuhkan
pengorbanan yang dilakukan dalam relasi antar individu. Salahsatu hal yang
terkait dengan kepuasan dalam berhubungan adalah seksualitas, terutama
dalam konteks relasi diadik Strachman & Gable (2006). Sejumlah 39,3% subjek
memiliki perilaku seksual pranikah tinggi, sedangkan subjek dengan perilaku
seksual rendah sebanyak 60,7%. Maka subjek yang berperilaku seksual
pranikah tinggi lebih sedikit jumlahnya dibandingkan dengan subjek yang
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berperilaku seksual pranikah rendah, adapun selisih jumlah tersebut sebanyak
21,4%. Dengan selisih yang tidak terlalu jauh, perilaku seksual sendiri terjadi
akibat adanya dorongan baik eksternal maupun internal dari individu.
Penelitian yang dilakukan oleh Anggara (2016) tentang perilaku seksual yang
ada pada mahasiswa menunjukkan 29,27% remaja merasa ingin dicintai atau
diterima oleh lawan jenis. Dan 3,25% pernah melakukan hubungan seksual
karena alasan merasa diolok — olok karena masih perjaka atau perawan. Hal
ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan dukungan positif yang diberikan oleh
teman sebaya maupun lingkungan menjadi salah satu faktor yang
mengakibatkan individu melakukan hubungan seks sebelum adanya ikatan
pernikahan.

Berdasarkan hasil penelitiaan ini diketahui 48,7% subjek yang memiliki
kebutuhan afiliasi tinggi, sedangkan 51,3% dari jumlah subjek yang memilki
kebutuhan afiliasi rendah. Dengan kata lain hampir setengah dari jumlah
subjek mahasiswa memiliki kebutuhan afiliasi yang tinggi. Hal ini sesuai
dengan temuan Musdalifa (2017) bahwa 38,80% subjek memilki kebutuhan
afiliasi tinggi. Sehingga dapat dikatakan hampir setengah dari mahasiswa
yang berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki kebutuhan untuk
berhubungan secara baik dan akrab dengan orang-orang disekitarnya baik
teman maupun pasangan. Hal tersebut terjadi karena adanya keinginan untuk
membentuk suatu hubungan interpersonal (keintiman). Jika keintiman antar
individu sudah terbentuk maka akan timbul rasa saling percaya dan saling
membutuhkan satu sama lain dimana semua itu merupakan bagian dari
kebutuhan afiliasi Rinjani & Firmanto (2013). Disamping itu individu yang
memiliki kebutuhan afiliasi tinggi akan lebih suka bersama orang lain dari pada
sendirian, sering berinteraksi, ingin disukai dan diterima, menyenangkan hati
orang lain, menunjukkan dan memelihara sikap setia terhadap teman, serta
mencari persetujuan dan kesepakatan dari individulain.

Hasil penelitian ini menerangkan bahwa jumlah subjek mahasiswa
perempuan yang memiliki kebutuhan afiliasi tinggi lebih banyak 15,1%
dibandingkan subjek mahasiswa laki-laki. Hal ini sependapat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nupus (2017) yang menyatakan bahwa rata-
rata kebutuhan afiliasi subjek perempuan lebih tinggi sebanyak 11,4
dibandingkan laki-laki. Kondisi tersebut juga sejalan dengan pendapat Ekasari
& Hartati (2014) dalam penelitiannya terhadap subjek perempuan di
pesantren, sebanyak 66,67% subjek dalam kategori afiliasi tinggi, dan 28,99%
dalam kategori sangat tinggi.
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Secara biologis wanita mengalami masa dimana hasrat seksual tinggi yaitu
pada masa periovulation (waktu terjadi ovulasi) yang tidak terjadi setiap hari
ataupun terus menerus. Sedangkan laki-laki tidak memiliki spesifik waktu
sehingga hasrat seksual dapat muncul kapan saja Kalat (2010). Dapat
disimpulkan rata-rata kebutuhan afiliasi subjek perempuan memang ada pada
kategori tinggi. Adanya kondisi tersebut karena perempuan dianggap
memiliki sensitifitas dan regulasi emosi yang lebih dan membuat
perempuan membutuhkan dukungan lebih pula dibandingkan laki-laki
Ratnasari & Suleeman (2017). Perempuan mempunyai keunikan untuk
membangun hubungan dengan orang disekitarnya melalui emosi, kemudian
perempuan juga identik dengan seseorang yang lebih mengedepankan
perasaan dalam menghadapi permasalahan. Pernyataan tersebut menjadikan
perempuan yang dinilai memiliki kebutuhan afiliasi tinggi lebih
mendambakan adanya hubungan ramah dan akrab, kedekatan terhadap
individu lain, dukungan positif terhadap teman sebaya maupun pasangannya
dibandingkan laki-laki sehingga tidak merasa terkucilkan maupun terisolir.

Temuan oleh Rahardjo, Saputra, Damariyanti, Ayuningsih & Siahay (2017)
maupun Rahman, Rahman, Ismail, Ibrahim, Ali, Salleh & Wan (2012)
menunjukkan bahwa mahasiswa pria lebih bersikap positif terhadap prilaku
seksual pranikah dibandingkan mahasiswa perempuan, selain itu pria juga
cenderung lebih bebas dalam melakukan perilaku seksual pranikah. Hasil
penelitian tersebut sependapat dengan penelian ini yang menerangkan bahwa
20,1% subjek mahasiswa laki-laki cenderung memiliki perilaku seksual pranikah
dibandingkan perempuan. Kalat (2010) Secara biologis puncak kenikmatan
seksual pada laki-laki adalah ketika kadar testosteron berada pada level tinggi
pada usia 15 — 25 tahun. Sedangkan perempuan hanya mengalami puncak hasrat
seksual pada masa periovulation (waktu terjadi ovulasi). Hal tersebut
menyebabkan perilaku seksual pada pria lebih mudah dipicu dibandingkan
perempuan. Dalam kondisi ini maka subjek mahasiswa laki-laki cenderung
lebih mudah untuk melakukan maupun memiliki perilaku seksual sebelum
adanya ikatan pernikahan dibandingkan subjek mahasiswa perempuan.
Dalam budaya timur keperjakaan dan keperawanan masih merupakan suatu
hal yang penting, namun yang lebih ditekankan adalah keperawanan. Seorang
wanita yang belum menikah namun sudah tidak perawan akan lebih
dipermasalahkan dan menjadi momok dibanding laki-laki yang tidak perjaka.
Adanya kondisi tersebut menjadikan laki-laki merasa memiliki resiko yang
lebih kecil dalam melakukan hubungan seksual pranikah dibandingkan
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perempuan Setiawan & Nurhidayah (2008).

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa berpacaran di Kota Malang
sudah pernah melakukan perilaku seksual yaitu berpegangan tangan 81,3%,
duduk berdampingan 98%, merapatkan tubuh dengan merangkul sebanyak
78%, merapatkan tubuh dengan merangkul pinggang sebanyak 62,67%,
mencium rambut 54,67%, dicium kening 70,67%, mencium bibir 48,67%, dicium
bibir 49,3%, ciuman leher sebanyak 32,67%, ciuman pada sebagian besar tubuh
diluar pakaian sebanyak 28%, ciuman pada sebagian besar tubuh tanpa
menggunakan busana sebanyak 25,3%, saling menempelkan alat kelamin
20,67%, saling menggesek- gesekan alat kelamin sebanyak 18%, kemudian
melakukan hubungan seksual (bersenggama) sebanyak 10%. Dengan adanya
pemaparan tersebut dapat diketahui keberagaman jenis perilaku seksual yang
dilakukan oleh mahasiswa. Semakin jauh jenis perilaku seksual jumlah subjek
yang terlibat semakin kecil dikarenakan mayoritas subjek masih
mempertimbangkan resiko dari perilaku seksual pranikah yang ekstrim,
misalnya penularan penyakit, ataupun kehamilan Setiawan & Nurhidayah
(2008). Kebutuhan afiliasi menyumbang 32% sehingga terjadi perilaku seksual
pranikah. Kemudian sisanya 68% dapat dipengaruhi oleh aspek-aspek lain,
misalnya; sikap terhadap perilaku seksual pranikah, komitmen hubungan,
lingkungan dan budaya Rahardjo, Saputra, Damariyanti, Ayuningsih & Siahay
(2017).

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menerangkan bahwa ada hubungan positif antara
kebutuhan afiliasi dengan perilaku seksual pranikah pada mahasiswa yang
berpacaran. Artinya semakin tinggi kebutuhan afiliasi yang dimiliki maka
semakin tinggi pula kecenderungan perilaku seksual pranikah pada
mahasiswa yang berpacaran dan begitu pula sebaliknya apabila kebutuhan
afiliasi yang dimiliki rendah maka semakin rendah pula perilaku seksual
pranikah pada mahasiswa, sehingga hipotesis penelitian ini dapat diterima.

Implikasi penelitian ini, bagi mahasiswa diharapkan dapat mengatur
kegiatan selama masa perkuliahan. Mengisi waktu luang dengan kegiatan
positif seperti mengikuti UKM atau organisasi lainnya, berinteraksi dengan
banyak orang, membangun hubungan interpersonal dengan teman ataupun
sahabat sehingga kebutuhan afiliasi dapat terpenuhi oleh individu-individu
yang positif, kemudian perhatian terhadap perilaku seksual dapat dihindari
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pula. Selanjutnya dapat menjadi agen perubahan dengan memberikan
pengaruh positif, menanamkan nilai moral, dan rasa peduli terhadap teman di
lingkungan perkuliahan. Bagi civitas akademika di berbagai kampus
diharapkan turut serta berperan dalam mencegah terjadinya perilaku seksual
dengan memberikan pengetahuan dan pengawasan terkait perilaku seksual
pranikah sejak awal perkuliahan sehingga dapat mengurangi akibat-akibat
negatif perilaku tersebut. Selanjutnya bagi orangtua diharapkan menjalin
komunikasi dengan baik untuk mengetahui kehidupan perkuliahan yang
dijalani oleh anaknya sehingga anak akan merasa terpantau dan memiliki
tanggungjawab terhadap dirinya, selain itu perhatian yang terpenuhi oleh
orangtua diharapkan dapat mengurangi kebutuhan afiliasi terhadap pacar.
Sedangkan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan metode
baru sehingga membuat subjek lebih bertanggung jawab untuk mengisi
dengan jujur setiap pernyataan yang disajikan. Kemudian untuk memperkaya
pembahasan terkait perilaku seksual pranikah peneliti dapat mengkaji faktor-
faktor lain yang berhubungan sehingga akan didapatkan pengetahuan yang

lebih mendalam.
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